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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut:

1. Pemberian urin sapi dengan kosentrasi yang berbeda dalam proses
penyiraman mempengaruhi pertumbuhan generatif cabe rawit.

2. Terdapat 2 kosentrasi terbaik yang mempengaruhi pertumbuhan
generatif cabe rawit, yaitu kosentrasi 75 cc/ 1 Air untuk berat basah
buah dan kosentrasi 60 cc/ 1 Air untuk jumlah buah.

5.2 Saran
Disarankan untuk melakukan penelitian lanjut mengenai tanaman perdu

lainya.
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